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Diabetes mellitus (DM) adalah penyakit metabolik kronis, 

yang muncul sebagai masalah kesehatan masyarakat yang utama. 

Prevalensi DM di seluruh dunia pada orang dewasa diperkirakan 

4.0% pada tahun 1995 dan diperkirakan meningkat menjadi 5.4% 

pada tahun 2025.Jumlah orang dewasadengan diabetes di Indonesia 

diperkirakan akan meningkat dari 6.9 juta di tahun 2010 menjadi 12 

juta di tahun tahun 2030(Soewondo et al., 2010). 

WHO memprediksi kenaikan jumlah penyandang DM di 

Indonesia dari 8.4 juta pada tahun 2000 menjadi sekitar 21.3 juta 

pada tahun 2030. Laporan ini menunjukkan adanya peningkatan 

jumlah penderita DM sebanyak 2-3 kali lipat pada tahun 2035. 

Sedangkan International Diabetes Federation (IDF) memprediksi 

adanya kenaikan jumlah penderita DM di Indonesia dari 9,1 juta 

pada tahun 2014 menjadi 14.1 juta pada tahun 2035(ADA, 2016). 

Hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2013 untuk 

DM terjadi peningkatan dari 1.1 persen (2007) menjadi 2.1 persen 

(2013). Prevalensi diabetes di Indonesia yang terdiagnosis dokter 

sebesar 1.5 persen. Prevalensi DM yang tertinggi terdapat di 

Sulawesi Tengah (3.7%), Sulawesi Utara (3.6%), Sulawesi Selatan 

(3.4%) dan Nusa Tenggara Timur 3.3 persen,/1 Yogyakarta (2.6%), 

DKI Jakarta/1 (2.5%), Sulawesi Utara (2.4%) dan Kalimantan Timur 

(2.3%).  

Data terbaru di tahun 2015 yang di tunjukkan oleh 

perkumpulan/1 Endokrinologi Indonesia (PERKENI) menyatakan 

bahwa jumlah penderita DM di Indonesia telah mencapai 9.1 Juta 

orang Dengan angka tersebut Indonesia menempati peringkat ke-5 

di dunia, atau naik dua peringkat dibandingkan data IDF tahun 

PENDAHULUAN 
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A. Pengertian Diabetes Melitus (DM) 

Diabetes adalah penyakit kronis yang kompleks yang 

memerlukan perawatan medis terus menerus dengan strategi 

pengurangan risiko multifaktorial luar kendali glikemik. 

Pendidikan manajemen diri pasien saat divonis dan dukungan 

sangat penting untuk mencegah komplikasi akut dan 

mengurangi risiko komplikasi jangka panjang (American 

Diabetes Association (ADA), 2016). 

Diabetes Mellitus (DM) merupakan penyakit kronis yang 

ditandai dengan adanya defisiensi insulin atau 

ketidakmampuan tubuh untuk melakukan metabolism 

karbohidrat, lemak dan protein, mengarah ke Hiperglikemi 

(kadar glukosa darah tinggi) (Black, J & Hawks, 2014) 

Diabetes melitus merupakan suatu kelompok penyakit 

metabolic dengan karakteristik hiperglikemia yang terjadi 

karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin, atau kedua-duanya 

(PERKENI, 2015) 

Berdasarkan uraian di atas diabetes mellitus merupakan 

sekelompok penyakit sistemik kronis yang ditandai dengan 

adanya peningkatan kadar glukosa darah (hiperglikemia) akibat 

adanya defisiensi produksi insulin atau ketidakmampuan 

menggunakan insulin atau keduanya. 

 

DIABETES MELITUS 
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A. Faktor Risiko yang Tidak Dapat Diubah 

1. Riwayat Keluarga dengan DM  

Peran genetik riwayat keluarga dapat meningkatkan 

risiko kejadian DM. Apabila keluarga ada yang menderita 

DM maka akan lebih beresiko mengalami DM. Hal ini 

dibuktikan dengan penentu genetik diabetes ada kaitannya 

dengan tipe histokompatibilitas HLA yang spesifik. 

Penderita DM tipe II akan mewariskan pada anaknya 

dengan peluang sebanyak 15-30% resiko berkembang 

intoleransi glukosa (ketidakmampuan memetabolisme 

karbohidrat secara normal) (Black, J & Hawks, 2014). 

Kelainan yang diturunkan ini dapat langsung 

mempengaruhi sel beta dan mengubah kemampuannya 

untuk mengenali dan menyebarkan rangsang sekretoris atau 

serangkaian langkah kompleks yang merupakan bagian dari 

sintesis atau pelepasan insulin (Price & Wilson, 2005) 

2. Umur 

Pada usia tua fungsi tubuh secara fisiologis menurun 

karena proses aging terjadi penurunan sekresi atau resistensi 

insulin sehingga kemampuan fungsi tubuh terhadap 

pengendalian glukosa darah yang tinggi kurang optimal. 

proses aging menyebabkan penurunan/1 sekresi atau 

resistensi insulin sehingga terjadi makroangiopati, yang akan 

mempengaruhi penurunan sirkulasi darah salah satunya 

pembuluh darah besar atau sedang di tungkai yang lebih 

FAKTOR RISIKO 

DIABETES MELITUS 
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A. Pengertian Foot ulcer 

Pra Ulkus adalah Lesi kaki yang berisiko tinggi 

berkembang menjadi ulkus kaki, seperti perdarahan intrakutan 

atau subkutan, lepuh, atau fisur kulit tidak menembus ke dalam 

dermis pada orang yang berisiko (Netten et al., 2019). 

Foot ulcer adalah infeksi, ulserasi atau destruksi jaringan 

ikat yangberhubungan dengan neuropati dan kelainan vaskuler 

perifer pada tungkai bawah yang diakibatkan diabetes melitus. 

Kekebalan tubuh pasien diabetes melitus menurun 

menyebabkan pasien dengan mudah terkena infeksi. Kurangnya 

pengetahuan pasien dan keluarga tentang ulcer pada kaki 

diabetes dapat mengakibatkan ulcer menjadi lebih parah dan 

menjadi gangren (Decroli, 2008). 

Kulit pada daerah ekstremitas bawah merupakan tempat 

yang sering mengalami infeksi. Foot ulcer yang terinfeksi 

biasanya melibatkan banyak mikroorganisme seperti 

stafilokokus, streptokokus, batang gram negatif dan bakteri 

anaerob (PERKENI, 2015). Mikroba yang berperan besar dalam 

ulcer dan mengakibatkan infeksi adalah bakteri gram positif, 

gram negatif dan beberapa jamur (Decroli, 2008). 

 

B. Epidemiologi Foot Ulcer 

Kurang lebih 15% penderita diabetes akan mengalami 

ulcer pada kaki (Singh, 2013). Neuropati perifer, kelainan 

pembuluh darah, kelainan bentuk kaki, tekanan pada kaki, gula 

darah tidak terkontrol, riwayat ulcer atau amputasi, lama 

FOOT ULCER 
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Self-Care Deficit Theory of Nursing yang dikembangkan oleh 

Dorothea Orem terdiri dari tiga teori umum yang saling berkaitan, 

yaitu:  

A. The Theory of Self-Care 

Untuk memahami tentang teori perawatan diri, perlu 

dipahami terlebih dahulu mengenai konsep dasar perawatan 

diri (self-care), kemampuan perawatan diri (self-care agency), 

faktor yang mempengaruhi perawatan diri (basic conditioning 

factors), dan terapi kebutuhan perawatan diri (therapeutic self-care 

demand) (Muhlisin & Irdawati, 2010) 

Perawatan diri (self-care) adalah pelaksanan aktivitas 

individu yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan dalam 

mempertahankan hidup, kesehatan dan kesejahteraan. Jika 

perawatan diri dapat dilakukan dengan efektif, maka dapat 

membantu individu dalam mengembangkan potensi dirinya.  

Kemampuan perawatan diri (self-care agency) adalah 

kemampuan individu untuk terlibat dalam proses perawatan 

diri. Kemampuan ini berkaitan dengan faktor pengkondisian 

perawatan diri.  

Faktor yang mempengaruhi perawatan diri (basic 

conditioning factor) yang terdiri dari faktor usia, jenis kelamin, 

status kesehatan, orientasi sosial budaya, sistem perawatan 

kesehatan, kebiasaan keluarga, pola hidup, faktor lingkungan, 

dukungan keluarga dan keadaan ekonomi. Terapi kebutuhan 

perawatan diri (therapeutic self-care demand), yaitu tindakan yang 

SELF-CARE DEFICIT 

THEORY OF 

NURSING 
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A. Pengertian Supportive-Educative System/1 

Sistem yang mendukung/mendidik yaitu tindakan 

keperawatan yang bertujuan untuk memberikan dukungan dan 

pendidikan agar pasien mampu melakukan perawatan mandiri. 

Perawat memberikan pendidikan kesehatan atau penjelasan 

untuk memotivasi melakukan self care, tetapi yang melakukan 

self care adalah pasien sendiri, misal: mengajarkan/1 pasien 

merawat lukannya, mengajarkan bagaimana menyuntik insulin. 

Diperlukan pada situasi dimana pasien harus belajar untuk 

menjalankan ketentuan yang dibutuhkan secara eksternal atau 

internal yang ditujukan oleh therapeutic self care, namun tidak 

dapat melakukan tanpa bantuan. Metode bantuan diantaranya: 

tindakan, panduan, pelajaran, dukungan dan memberikan 

lingkungan yang membangun. 

Dalam pemenuhan perawatan diri sendiri serta 

membantu dalam proses penyelesaian masalah, orem memiliki 

metode untuk proses tersebut diantaranya; bertindak atau 

berbuat untuk orang lain, sebagai pembimbing orang lain, 

memberi support baik secara fisik atau psikologis, 

meningkatkan pengembangan lingkungan untuk 

pengembangan pribadi serta mengajarkan atau memberi 

pendidikan pada orang lain. DM/1 jika tidak dikelola dengan 

baik akan mengakibatkan terjadinya bagai penyulit menahun. 

Jika kadar glukosa darah dapat selalu dikendalikan dengan baik, 

diharapkan semua penyulit manahun tersebut dapat dicegah 

paling tidak sedikit dihambat Wicaksana (2010). 

SUPPORTIVE-

EDUCATIVE SYSTEM/1 

DIABETES MELITUS 
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